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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis terhadap pelaksanaan 

pendekatan TANDUR dalam pembelajaran Tematik kelas III di MIN 3 Kota 

Banjarmasin, dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Pendekatan TANDUR dalam pembelajaran tematik kelas III 

di MIN 3 Kota Banjarmasin langkah pertama yaitu perencanaan proses 

pembelajaran yang telah direncanakan dengan membuat desain 

pembelajaran yaitu dengan membuat RPP. Dalam perencanaan tersebut 

memuat pelaksanaan pendekatan TANDUR dari tahap Tumbuhkan, 

Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan. Langkah terakhir 

dalam pelaksanaan pendekatan TANDUR yaitu evaluasi yang 

dilaksanakan dalam kegiatan akhir dengan menyimpulkan pembelajaran 

dan melaksanakan evaluasi tes.  

2. Kegiatan guru dalam pelaksanaan pembelajaran Tematik Kelas III dengan 

pendekatan TANDUR, adalah dalam pelaksanaan pembelajaran terlebih 

dahulu guru melakukan kegiatan pendahuluan untuk mengkondisikan 

kesiapan peserta didik, pada saat pembelajaran berlangsung guru terlihat 

melaksanakan tahapan-tahapan TANDUR dari tahapan Tumbuhkan, 

Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan. 
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Selanjutnya guru melaksanakan evaluasi untuk melihat tercapainya tujuan 

pembelajaran yang telah direncanakan.  

3. Aktivitas peserta didik dalam pembelajaran Tematik Kelas III dengan 

pendekatan TANDUR ada berbagai rangkaian  pada kegiatan awal peserta 

didik terlihat menyiapkan peralatan tulis mereka, kemudian membaca doa 

bersama, menjawab pertanyaan, pada kegiatan pelaksanaan pembelajaran 

berlangsung dengan pendekatan TANDUR kegiatan peserta didik 

mengikuti pembelajaran, berdiskusi dengan teman kelompoknya, 

mempresentasi hasil kerjanya, melakukan pengulangan pembelajaran, 

menyimpulkan pembelajaran dan mengerjakan soal latihan 

4. Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran Tematik Kelas III di MIN 

3 Kota Banjarmasin, dilakukan guru dengan memberikan tes tertulis pada 

akhir pembelajaran. Berdasarkan hasil dokumenter pada pertemuan 

pertama nilai rata-rata dari perolehan nilai tersebut adalah 79 dan 81 pada 

pertemuan kedua dilihat dari rata-rata nilai tes hasil belajar yang 

dilaksanakan guru pada dua kali pertemuan dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran dengan pendekatan TANDUR dapat dikatakan berhasil 

karena nilai rata-rata telah mencapai KKM yang ditentukan yaitu 67 

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pendekatan TANDUR 

dalam pembelajaran Tematik kelas III di MIN 3 Kota Banjarmasin adalah 

sebagai berikut: 

a. Faktor guru, latar belakang pendidikan guru Tematik  yaitu S1 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, dengan pengalaman mengajar 
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beliau sekitar 17 tahun dan beliau mengetahui beberapa pendekatan dan 

metode, salah satu pendekatan yang beliau pakai yaitu pendekatan 

TANDUR.  

b. Faktor peserta didik yang meliputi motivasi peserta didik dan perhatian 

peserta didik, dalam proses pembelajaran Tematik dari awal 

pembelajaran terlihat bersemangat dan rasa ingin tahu peserta didik 

yang tinggi hingga dapat memicu motivasi dalam diri peserta didik 

untuk mengikuti setiap kegiatan pembelajaran dengan pendekatan 

TANDUR.  Perhatian peserta didik juga tertuju pada guru sehingga 

proses pembelajaran Tematik berjalan dengan baik.  

c. Faktor fasilitas yang ada di kelas III sudah lengkap sehingga dapat 

membantu proses pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan 

lancar. 

d. Faktor waktu untuk proses pelaksanaan pembelajaran Tematik dengan 

pendekatan TANDUR berjalan sesuai dengan perencanaan yang telah 

dibuat oleh guru. 

 

B. Saran-saran 

Dari hasil penelitian, analisis, dan kesimpulan yang telah diuraikan, 

penulis dapat mengemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru 

Pada pelaksanaan pembelajaran Tematik dengan pendekatan 

TANDUR hendaknya ditambah lagi dengan metode ataupun strategi.  
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Juga lebih berani untuk mencoba, dan menerapkan pendekatan, metode 

yang baru dalam pembelajaran yang dapat memotivasi belajar peserta 

didik dan mampu menciptakan suasana kelas yang menyenangkan 

hingga peserta didik bersemangat untuk mengikuti setiap 

pembelajaran. 

2. Bagi Sekolah 

Hendaknya tidak hanya guru kelas III yang menerapkan pendekatan 

TANDUR, karena pendekatan ini juga bisa diterapkan pada kelas lain 

baik kelas rendah maupun kelas tinggi. 

3. Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian pada pelaksanaan pendekatan Tandur 

dalam pembelajaran Tematik dapat membuat peserta didik aktif, 

sehingga saran peneliti kepada peneliti selanjutnya agar selanjutnya 

dapat meneliti pendekatan-pendekatan yang baru dalam pembelajaran. 
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